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ABSTRAK

Kehandalan sisten informasi dinkur dartetersediaan_informasi padi saat yang diperlakan dan
kealklifan server merupakan fakior yang sangat penting unink memperoleh sisiem yang handal. Ketidakatktifan
Server mengakibatlean pelayanan infornasi lerganggu sehingga barns didetefesi secara dini agar adminisirator
dapat segera menanggulangi permasalaban dan pelayanan informasi segera dipulibkan.

Usntuke mendelefesi ketidakaktifan server perlu dibnat tools yang dapat membantn adwin memantan
keaktifan server dan memberi tabi adwin jika ada server fidak aktif: Pada penclitian ini dibuat tools berbasis
bahasa pyihon yang mendelekesi keaktifan sejnmial) server secara simultan dan berkala. Hasil detolesi disimpan
dalam berkas log dan jika dikenali adanya ketidakaktifan server, maka tools akan mengirine email dan atam
pesan sms ke admin.

Hasil pengamatan mennnjukkan babwa tools dapat dignnakan untuk mendeteksi keaktifan server.
Tools sebaiknya ditnstal pada komputer atan server yang paling dekat dengan server yang hendak diamat;
karena faktor konektivitas jaringan dan lokasi dapat mempengarnbi basil pemantanan.

Kata kunci : keaktifan server, pemantauan, python
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i -'-.?ENDAHULUAN

i secara. aktual tersedia dibandmg rentang
D _waktu szstem dlharapkan tersedia. (Rauscher,
o 2000). Kehandalan sistemn dapat dmml\,an:"

i sebag ai tmgkat ketersediaan mformasl pada dalam server. Hasil dati pengujian kemudiar_.i__

" saat dnngmkan dan beroperasinya seluruh
k_or_nponen_. yang menyusun sistem. Pada
" sistem informasi yang memanfaatkan server

. sebagai pe_gyim_pz_m_ dan pengelola informasi,

-opetasionalitas server baik dari segi hardware

maupun software menjadi parameter yang
penting dalam menentukan kehandalag
sistem informasi (Pickering, 2005).” Server
diharapkan dapat selalu berada dalam keadadn
aktif dan -pérar_igka't”hiﬁak' dan proses yang
ada dalam server berja}é{n secafa normal.

Ciri pertama dari beroperasinya scbhuah
server adalah bahwa setvert tefscbut meayala
(ON) dan dapat memberikan ' tanggapan
jika dihubungi. Sebugh’ teknik stapdaryang
digunakan untuk melihat. Beroperasinya
sebuah server dari komputer 1din adalah
dengan memberikan petintah pifig mefjn
nomor IP dari server yang diuji. Server
yang menyala dan jalan (up “and “running)
akan memberikan tanggapan jika mendapat
perintah tersebut (Mansfield, 2003).

Tentu saja keadaan nyala dati sebuah
server tidak harus berarti bahwa server
tersebut mampu melayani dan memberikan
informasi kepada pihak yang membutuhkan.
Server web misalnya baru dapat membetikan
informasi jika aplikasi web server sepert
Apache atau IIS berjalan normal, berkas-
betkas html dapat dibaca dengan baik dan
seript-seript server dapat dieksekusi dengan
benar (Pickering, 2005). Server basis data
dapat memberikan pelayanan informasi dan
perekaman data jika database engine berjalan

' -j:_'_normai dan bexk.as berkas penyimpanan data_ -_ ._

Kehandalan 31stem mformasx “ d,tukur."ﬁ;-'* ._ndak ada yang tusak.

e _-'-_sebagai perbandmgan renmng waktu s;stem_ -
- aktivitas server semstinya tidak hanya memu__ '

Oleh karena itu aktivitas pemaﬂtaua.n .

berikan perintah ping ke IP dati setiap server e
namun juga menguji aktivitas proses yang ada

 disampaikan kepada operator atau admin -

yang bertugas memantau kinetja server

agar kesalahan dapat segera dianalisa dan
perbatkan dapat segera dijadwalkan (Reﬂly,

2000).

Tulisan ini mendiskusikan perencanaan
piranti=lunak menggunakan python untuk

memantan wkeaktifan server dalam suatu

jatingan dan mendapatkan informasi yang
menjadi'_indikator berjalannya proses di
dalam setver. Deteksi keaktifan server meng-

andalkan proses ping dan deteksi keaktifan
web | serper. tnenggumakan perintah  akses

halaman web. Hasil pengamatan dan analisa’

menunjukkan bahwa keaktifan server dapat
dideteksi dengan ptogram yang dirancang
namun faktot konektivitas jaringan dan
kemputel pemantau sangat mempengatuhi
hasil pengamatan!

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dimulai dengan perancangan
program pemantau keaktifan server untuk
dijalankan secara berkala dan terus menerus,
Program tersebut dibuat dengan bahasa
pemrograman python dan dijalankan di
komputer pemantau. Posisi komputer dan
server dalam jaringan tampak pada Gambar 1.
Server dan komputer pemantau terletak pada
gedung yang berbeda yang berjarak sekitar 100
meter. Kedua gedung dihubungkan dengan
kabel optik sedangkan jaringan komputer di
dalam gedung menggunakan kabel ethernet.
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_'}puter yang men]aiank;m sistem operas; - :
' '_*_.:'.':--'berbasm UNIX Program dz}alankan secara____'_u
S f.bf:rkala yaltu tlap 5 menit dan keberkahan_ :

diatur dengan memanfaatkan - fasilitas
'51stem opems; yaatu proses crog.. Gambar 2

o pemmtau mulai dari inisiasi Lugas gron sampai

o ”dllakukan [o&gmg data, Pada pengamatan

: kft.h n-u progmm cﬁ]aianixan selama  satu

v 'minggu penuh daﬂ h’lri Sr::iasa hmgga Selasa:

: beuhutnya -

- :Secara umum aknf atau tiqunya sebuah
server ditandai dengan adanya tangeapan
~terthadap perintah ping. Keaktifan server-web
- dinji deﬁgan mengakses sebuah halagan web.
_ Idealnya, halaman yang diakses dibuat secara
-khusus sebagai halaman web uji (b st pagd)
agar data yang ditransfer dalam pengujian
- cukup kecil schingga dapat dikirim dengag
satu - paket IP. Sebagai catdtan,, halaman
muka sebuah situs dapat begukutan puluban
kilobytes belum termasuk gambar atau berkas
pendukung  lainnya. Implementasi akses
halaman uji dengan python cukup sedethana
sebagaimana tampak pada Gambag 3. |

~ Sekali perintah ping terhadap “sebuah
server maupun pembacaan halaman web uji
dapat memakan waktu beberapa milidetik
hingga beberapa detik. Lama waktu pengujian
tergantung pada lokasi server dalam jaringan
dan apakah server yang diuji sedang akdf
atau tidak. Pengujian server yang tidak aktif
membutuhkan waktu yang jauh lebih panjang
karena program pemantau petlu menunggu
beberapa  saat  sebelum  menyimpulkan
bahwa server tidak memberi tanggapan.
Jika terdapat banyak server yang harus
dipantau dan dideteksi, proses pemantauan
keseluruhan server akan memakan waktu
yang lama jika dilakukan satu per satu (secara

'_ 'Z;'Program pemantau dijﬂankan c:ls kom~_

. Pem;zm{gafz Ta.o_!% Bé_“l‘_bt_é.f_gj_'_;ij&é}i_.'Uf?i:’}f{,é:Mﬁﬁ;’éﬁ.@fqﬁ_Kﬁék%d.Sﬁz_‘ﬂ:é’i_“ 3_' '93_ o

bam!:) Umtuk menghmdan rnasalah Waktu ini,

dxgunakan tekmk threading dan setiap proses

‘pengujian: san server, dﬂakukaﬂ oleh ‘satn

-_t/afezzd Penggunaan tekmk z‘breadz;zg dapat
. menghemat Waktu penger}aan -program
0 pemanmu secam s1gmﬁkan (Matloff, t.t).

imemperhhatkan chagram ’iIxUVItaS program_ : :Proglam python yang digunakan merupakan

m_c_ad;ﬁkas; dati program yang dibuat oleh
Well .Hé_'l.:zse:;C_c}_n_sult_ant (t.t) di mana #hread
diimpleinehtasikan _sebagat objek dengan
ﬁvpe@z.ip untuk mencatat alamat IP dan
Property status untuk mencatat hasil ping
seryet (lihat Gambar 4).

‘Hasil_deteksi keaktifan server oleh
setiapdbread dikampulkan dalam sebuah /st
Setelabselurub shread dijalankan, program
pemantat merckam hasit deteksi ke sebuah
berkas log. Peaulisan ke berkas log dilakukan
dengan memanfaatkan /brary yang telah ada
yaita fogging, '

Jika tetdapat server y iug ddak memberi
tanggapan, ‘Selan dicatat dalam berkas log,
dilakukan juga -pengitimans email ke akun
administrator dan- atau’ pengiriman sms
(short nessageservce)-ke nomor bandphone yang
dipilih.

Pengiriman email dilakukan dengan
memanfaatkan Zbrary smtplib. Library ini
memiliki berbagai objek untuk pengiriman
email menggunakan  protokol-protokol
standar seperti SMTP (smple mail tranfer
profocol). Objek smtp yang digunakan untuk
mengirim pesan email dibungkus dalam
format MIMEText.

Pengiriman sms dati server ke nomor
handphone dilakukan dengan menggunakan
perangkat  broadband  moders.  Tentu  saja
modem harus dilengkapi dengan kartu SIM
yang masih aktif. Toolkit yang digunakan
dalam proses pengiriman sms adalah gammu.
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o Gammu sebenarnya merupakan paket :
apkkasn “yemg berdiri - senchn dah dapat .
e ch]alankan melalm terrmnal slstem betbasis
B .'-'UNIX Da.lam penerapan yang dﬂakukan'.
" : 'j_oleh penuhs gammu dxkendahkan melalui -
__: program python “Hal ' ini dimunglﬁnkan -
":.berkat adanya teknologi priping pada sistem

.operasz GNU/Linux dan dulungan program
‘python unmk menerapkan teknoiogl tersebut.
' Contoh sepotong program - python untuk
mengitim ‘sms ‘melalui ‘toolkit gammu dapat
dikihat"pédé Gambar 5. | |

Sebelum digunakan untuk komunikasi;
gammu “harus - disetting agat konfigurasi
" yang “digunakan -sesuai demgad kondisi
 yang ‘ada. Bentuk konfigurasi itu antara lan
adalah penentuan port’ di mand broadband
modenr “ditancapkan dan kecepatan transfer
data antara komputer dan.modem. Setting
konfigurasi pada gammu dapat dilakukan
melalui  perintah  “gammu-copfig” pada
terminal. Perintah tersebut akan menjalankan
program interaktif di.mapa pemakat dapat
dengan mudah memilih patameter-parameter
setting yang diinginkan.

Data yang terdapat dalam berkas
dapat  dianalisa
mengkalkulasi tingkat keaktifan dari server-

log  kemudian untuk
server yang dipantan. Untuk proses analisa,
berkas log yang ada di server sebaiknya disalin
ke komputer pribadi. Penulis dalam konteks
ini tidak membuat program khusus untuk
menganalisa data pada berkas log dan memilih
menggunakan spreadshees untuk membuat
tabel maupun grafik untuk dianalisis.

HASIL PENGAMATAN

Pada pengamatan kali ini, program
digunakan untuk memantau empat buah
server, tiga server milik Universitas, yang

: daiam tuhsan dni  diberi label server A

server B dan server C, dan satu server rmhk'ﬁ

E prayzder mtemet terkemuka di dunia. Masa_:j
pengamatan adalah 7 hari dan proses deteksi

dﬂakukan setiap 5 menit. Jumlah data yang:' |

terkumpul adalah 2016 data untuk tiap server.

~Jika dikurangi data dalam rentang ]armganf.
tidak aktif (22.00 ~ 04.00 WIB), jumlah data_

menjadi 1512 buah untuk tiap server.

Analisis  berkas log memperhhatkan
bahwa faktor konelsi jaringan antara kom-
Putet pcmantau dengan SCrver cukup m&m—_

pengatuhi hasil pemantauan. Data mem-
perlihatkan bahwa terdapat beberapa kali
perintah pingyang tidak mendapat tanggapan
dari selutub server yang dipantau pada satu
waktu yang.sama. Kejadian ini terlihat baik
pada waken jaringan sibuk maupun tidak.
Ketiadaan tanggapan ping dari seluruh server
sulit dianggap, sebagal ketidakaktifan server
dan‘jebih-tépat jika kejaci.n ini diasumsikan
sebagai kegapalan koneksi jaringan. Dengan
asumsi-“ini, < kegagalan koneksi jaringan
dapat dibitung yaitu sebanyak 22 kali atau
sebesar-1.46%: Jika dicermati secara harian,
prosentase “~kepagalan  koneksi jaringan
tampak padaGambar 6. Prosentase kegagalan
koneksi dapat diterjemahkan sebagai reduksi
tingkat ketersediaan informasi yang dapat
dilayani oleh server sehingga mempengaruhi
tingkat kehandalan sistem informasi secara

keseluruhan.

Jika kegagalan koneksi jatingan tidak
diperhitongkan (dianggap tidak ada) dalam
proses pemantauan server, data menunjukkan
bahwa seluruh servet yang ada di Univetsitas
dapat memberikan respon pada sedap
perintah ping, artinya tingkat keaktifan
server di Universitas adalah 100%. Respon
tersebut terbagi menjadi dua kategori yaitu

respon penuh dan respon parsial. Respon
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kedua :p:_rmmtaan ping berumtan Respon
- ;.:_'-paisxal umumnya muncul pada Jjam-jam .
-7 sibuk. Gambat: 7 memperhhatkan tingkat
kcmampusm servcr memben respon penuh.“ '
"_:cilbanchng ;umlah permtah ping, Kegagalan'
_'-"-'-_"mexespon penuh mengmdxkasxkan beban -~
e .ker]a server’ atau ‘jatingan, ‘Pada hari ke-1,

“ke-2,'ke-3 dan ke-7 (yaitu hari Selasa, Rabu,
Kamis ‘dan Senin) - iingkat ' penggunaan
's'istém_ informasi sangat tingpgi-dan server
cukup . sibuk . sehingga banyak terjadi
kegagalan merespon peauh. Pada hari ke-5
dan ke-6, yaitu hari Sabtu dan Minggu,
- server. dapat merespon sccara penub yang
"mengindjkas_i};an rendahnya / pemanfantan
sistem informasi pada kedua ‘hati fra. Jika
dirata-rata, kemampuan metespon penuh
adalah 98,8%, di mana pada hatl ketjaangka
1m ~turun menjadi 98,3% ‘dan’ pada akhig
minggu meningkat menjadi 100%. ¢

Sekali lagi bahwa tngkat™kehandalats
sistem informasi diukur dari ketersedidan
informasi dibanding masa aktif sistem. Faktor
konektivitas maupun kesibukan server dapat
menyebabkan informasi gagal diperoleh oleh
pengguna. Ketidakmampuan server memberi
respon secara penuh dan konektivitas
jatingan  dapat menyebabkan informasi
terthambat atau gagal diterima oleh pengguna.
Kedua faktor ini dapat diterjemahkan sebagai
ketidakstabilan koneksi ke server. Gambar
8 memperlihatkan tingkat ketidakstabilan
koneksi ke berbagai server yang dipantau
selama masa pengamatan.

ANALISIS DAN DISKUSI

Sebagaimana  diungkapkan  oleh
Rauscher (2000), kehandalan sistem informasi

".ter;adl pka server - meu}awab sat
ua: penntah ping berumtm sedanglmn- H
penuh ter}ach }Ika server: men]awab_

dmkur dan rasio rentang wakm aixtual sistem '_
'E_ber;alan dlbandmg rentang - Waktu yang i
: harapkan sistem tc1sed1ft Kehandaian sebesar_ S
99 persen: belum dmnggap sebagau angka yang
':tmggx karem dengan angka: tersebut berartl
g slstem ‘tidak ‘berjalan (da:yﬁ) selama sekitar
-delapfm puluh tujub - jam- dalam setahun
Penulis belum menemukan _pernyataan

tentang angka lxehandaian yang dianggap
uncrgl ‘oleh katena itn diasumsikan bahwa
angka 99,9 persen kehandalan dikatagorikan
sangat tinggi sedangkan angka di bflwah 99
persen d;katagoﬂkan rendah.

~ Hasil 'péngamatan terhadap tiga buah
sepveryang ada~dizUniversitas Muhamma-
chyah Surakarta, selama periode penehttan
menunjukkan bahwa 'selutuh server mem-
punyai keaktifam scbesar 100 persen dan
angka ini dikatagorikan sangat tinggi.

| Perlu diingat bahwa perhitungan angka
kehandalan yang dilala "a.) dalam penelitian
ini berdasatkan- pada tariggapan terhadap
perintah ping dari sebualt komputer ke server
yangdipantau. Sedangkantanggeapan terhadap
petintah ping=dipengaruhi oleh kondisi di
luar/ sepvet, misalnya konektivitas jaringan
daii, komputer-pemantau sampai setver dan
faltor eksternal yang mempengaruhi kinerja
datt komputer pemantau (Pickering, 2005).
Oleh karena itu, jika program pemantau tidak
menetima tanggapan dari seluruh  server
yang dideteksi maka dapat disimpulkan
bahwa koneksi jaringan sedang mengalami
masalah. Data hasil pemantauan pada petiode
tersebut tidak digunakan untuk menghitung
kehandalan setver.

Penggunaan perintah ping untuk men-
deteksi keakdifan server akan menghasilkan
data dengan makna yang berbeda dari yang
diinginkan. Jika komputer pemantau berada
jauh dari server yang dipantau, faktor koneksi
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-_:j_sangat mcmpengaruhi hasﬂ pemantauan

i '-:=_"_.:Saiah satu serveryang dipantau pada penehﬂan
Cini merupa};an server. milik ‘perusahaan
i -penyecha iaya.nan 1ntemet terlxemulxa di duma |

.-__:Kehandalan 51stem yang dimiliki perusahaan

~tersebut. diakui oleh banyak pihak di seluruh

_ "dupia . Na_mun ternya_t_a. angi«.a kehandalan

.ya;ig:_;dipé.i_‘.o_ieh melalui penelitian ini hanya
90,8 persen dan angka ini lebih kecil dari
ahgka kehandalan server di Universitas. Dapat
~ ditarik _-kesjmpuian ‘bahwa angka kehandalan
tersebut - merupakan angka kehandalan
sistem informasi secara umum, bukan angka
kehandalan server. Jika diasumsikan server
selalu berada dalam keadaan beketja; maka
angka tersebut dapat dinyatakan sebagai
kehandalan koneksi dari kompntes pemantau
ke server yang dituju.

Dengan melibat | faktor / kegagalan
koneksi sebesar 1,46%; kehandalan sistem
informasi di Universitas yang diatnati. dari
ko_mpﬁter pemantau, adalah  scbesar. 98,54
%. Angka ini tergolong.rendah. Tenta, saja
kesimpulan ini masib teglalu dini dan-belum
representatif. Untuk mengamati kehandalan
sistem informasi secaravlebih luas,. petlu
dilakukan pengamatan daribetbagai kop-
puter di berbagai gedung yang ada bahkan
petlu diamati juga dari komputer di luar
Universitas.

Untuk keperluan mengamat keaktifan
servet, program pemantau sebaiknya di-
letakkan pada salah satu server yang aktf
(misalnya #ail server) dan berada dekat dengan
server-server lainnya (misalnya berada pada
satu hub) agar hasil pengamatan tidak banyak
dipengaruhi oleh faktor konektivitas.

Program pemantau yang digunakan
dalam penelitian ini mempunyai beberapa
kekurangan. Jika komputer pemantau karena
suatu peristiwa menjadi tidak aktf atan

mengalami crash, maka program pemanﬁi{x{-_'
tidak dapat dijalankan. Administrator txdak;_"
dapat segera mengetahui adanya kegagalanf”
* sistem ‘karena tidak ada ol yang secara
otomatis memberi tahu admin tent_angi_.:
kegagalan tersebut. Terdapat dua aitemé.t.:i'f_;;-.“-
solusi yang dapat diimplementasikan untuk
mengatasi kekurangan ini. Solusi pertaﬁﬁé_ _
adalah dengan menambahkan kode progrﬁr'_i_i__:.
yang secara rutin {misaloya sehari sekali) -

memberi tahu admin bahwa program
pemantau bekerja normal. '

Solusi kedua adalah dengan menjadikan

salah satu mesin komputer sebagai pemantau
cadangan:. Jika program pemantau pzida
komputer, utama sedang tidak beketja,
program pemaniau cadangan secara otomatis
aktif dag mengambil alih pekerjaan yahg
dilakukan program pemantau pada iiomputéx
utama. . -Solusi kedua  ini  membutahkan
adanya komunikasi antaga rogram pemantﬁu’
yang.ada di-komputer’utama dan komputer
cadangan. Untunglah python dilengkapi
library-yang dapat.digunakan untuk meng-
implementasikan konsep komunikasi ini.

Faktor  konektivitas mempengaruhi
proses pefigitiman pesan tentang kegagalari
server kepada administrator. Email tidak akan
terkirim ketika koneksi tidak tersedia. Untuk
itulah alternatif pengiriman pesan melalui
sms menjadi penting,

KESIMPULAN

Program pemantau keaktifan serveryang
dilmplementasikan dengan bahasa python
seperti yang digunakan dalam penelitian ini
dapat bekerja dengan baik dalam memantau
keaktifan server. Namun konsep dan
implementasi program masih memetlukan
perbaikan. Program sebaiknya diletakkan di
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- :salah satu server atau’ dekat dengm serve:x o
- ;:yfmg dipantau Djrekomendasxkan pula_::'.-_f-:'

- f-_'-'adanya Pprogtam partner yang. men]ach cada-
= "ngan ]ﬂm program utama tidak bekel]a Las:ena_. "
o fsuatu hai nnsalnya karena kompui:er tempat

N Pmézm&rzgm :_T_oo_/:r B@f&czm Ifytbo;szztz;éMngﬂfm Kg&/&é‘{j}z_ﬁ Sgrfﬂéff 97

:'_:-:program utama mengalamx grash. Hasil
. -pengamatan mengandung informasi tentang
konektivitas. Jjaringan ::.ehmgga analisis dan
:.-.'pengambilan kesimpulan. ‘tentang “keaktifan
'_: server petlu dilakukan hati-hati.
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